MEDIA
KOMUNIKASI

MARANATHA

VOL22 /NO1/ JUNI 2013
ISSN: O854-8145
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA




MEDIA KOMUNIKASI

MARANATHA

 FPROFICAKADEMIK:

PROGRAM STUDI

D-3 TEKNIK INFORMATIKA
Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Kristen Maranatha
PROGRAM MAGISTER
MANAJEMEN

Modal untuk Menjadi

Eksekutif Andal

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

TEMA: GAYA HIDUP JUJUR
DITERBITK EH
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

KHAZANAH IPTEK

. =

Jujur dalam Berbisnis sebagai
Penyelamat Aset Anda

Integritas Profesi Akuntan

Kejujuran dalam Berorganisasi
Kejujuran sebagai Kunci
Keberhasilan Terapi

Kejujuran dalam Peningkatan
Kualitas Pelayanan

Verbalisasi Filsafat Kejujuran Pepatah
Orang Tionghoa

Perlukah Kejujuran dalam
Menyampaikan Berita Buruk?
Pendidikan Antikorupsi sebagal Dasar
Gaya Hidup Jujur

Integritas Profesi Desain Grafis

Solution for Your Future

34 APA'S SIAPA _

PEMBANTU REKTOR llI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA
Gai Suhardija, Ph.D.

MARIA ARMANUSAHWATI

SOSOK SUKSES NORA LESTARI

(O POJOKRENUNGAN

* Kebiasaan ‘On" 24/7 Gaya Hidup Jujur

Pada saat ini, demi mewujudkan kampus sebagai "Wacana Keilmuan dan Implementasi
nilai-nilai Integrity, Care and Exellence”, yakni mampu menumbuhkan budaya yang
khas; yaitu menguasai iimu pengetahuan dan keterampilan yang dilandasi nilai-nilai
Integrity, Care and Exellence. Sikap kerja keras, jujur, ikhlas, sabar, berintegritas tinggi,
berpikiran positif, rasional, objekiif, adil, dan berhati bersih sebagai landasan moral
pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi senantiasa ditanamkan kepada
seluruh sivitas akademika Universitas Kristen Maranatha untuk menyongsong era
globalisasi.

Era globalisasi dan informasi menimbulkan interdependensi. Oleh karena itu, perguruan
tinggi memainkan peran yang menentukan dalam pembentukan kualitas sumber daya
insani suatu bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan informasi. Universitas
Kristen Maranatha tidak bisa lepas dari tuntutan tersebut dan terus berupaya untuk
meningkatkan keberlangsungan, daya juang, dan daya saing pada masa-masa
mendatang (sustainable compelitive advantage).

Salam hangat,
Redaksi
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VERBALISASI FILSAFAT
KEJUJURAN PEPATAH ORANG

TIONGHOA

DR. SIAUPHING SOUPHAN SANJAYA - LUKMAN CAHYADI

i "

Apa itu kejujuran? Kejujuran berarti jujur terhadap orang lain, konsisten dengan
perkataan, dan tidak melakukan tipu muslihat terhadap orang lain. Dalam bahasa Mandarin,

kejujuran dapat diterjemahkan menjadi “cheng (i#)”. Aksara ini terbentuk dari dua
yan  chéng yén chéng
komponen, yaitu i dan B¥ : radikal*’i “berarti ‘perkataan’ dan aksara “h{ " berarti
“terjadi, terlaksana, terealisasi’. Jika kedua komponen tsb. digabungkan, akan menjadi aksara
chéng chéng
W, dan W mempunyai makna apa yang dikatakan/diucapkan harus sesuai dengan

kenyataan dan memiliki bukti. Ini tidak lain merupakan arti kejujuran.

Dalam kitab Doctrine of the Mean (kitab Zhongyong, yaitu salah satu dari 4 kitab

chéngzh® tign zhi déo v&@ chéng zhl zh@ rén zhi dao

ajaran Konfusius), terulis “ # # K 2 18 i, AR G e
vé

", yang berarti ‘Kejujuran adalah ciri khas dari Tuhan. Mencapai kejujuran merupakan

suatu kewajiban yang harus dijalankan dalam kehidupan.’

Selain tertuang di dalam kitab, makna kejujuran juga terkristalisasi dan terkonstruksi
dalam bentuk pepatah dan kisah. Ada banyak pepatah yang mengedepankan makna kejujuran,

min bu xin buli bido 1i ru vi yén ér yodu xln tuichéng
contohnya: “ B AN f§ AaL”,“ ® BHmm—. “5 W & " “#E iR
xucmg]lfm
JL 7. Ada juga kisah yang menunjukkan pentingnya kejujuran, yaitu kisah Zengzi
Zengzi shazhi Da
menyembelih babi ( ¥ - 7% ©%) dan kisah Dagong menjunjung tinggi kebenaran (A
gong wuasi

2y JCAk). Makna dari pepatah dan kisah tsb. akan diuraikan di bawah ini.

FEFEAEAIL (min wixin bull), suatu pepatah yang dikutip dari kitab Analects (Lun
Ziyudg qushf zlgl jieydu si min bt xin buli
Yu), yaitu pada kalimat-f-FHl : “Z ft. B & & & %, 5 AS3r. (Sabda

Konfusius: “Sejak dahulu hingga sekarang, kehilangan pangan, orang pasti akan mati. Jika

kepercayaan rakyat hilang, pemerintah niscaya akan runtuh”).

Kalimat ini berasal dari suatu kisah di mana salah seorang murid Konfusius bertanya
mengenai bagaimana memerintah suatu negara. Konfusius mengatakan bahwa memang
pangan dan tentara harus terpenuhi, namun kejujuran pemerintah terhadap rakyatnya harus
diutamakan. Bila dari tiga unsur tsb. ada yang harus dihilangkan, yang pertama dihilangkan
adalah tentara, lalu pangan, karena tanpa kejujuran pemerintah terhadap rakyatnya, suatu
negara tidak akan dapat berdiri lagi.

Makna pepatah ini adalah ‘Negara akan hancur jika pemerintah tidak jujur kepada
rakyatnya dan rakyat tidak memercayai pemerintah’.

PR U— (bido 11 ru vi), pepatah ini jﬁga berasal dari kitab Analects (Lun Yu),

zhdng zé bido 1iI ru yi
yaitu pada kalimat * U. A, Wl B 4D —.  yang artinya ‘Bicara tentang kesetiaan,

bido
haruslah ada keselarasan antara penampilan dan isi hati’. * ¥ " berarti ekspresi dan tingkah
11
laku seseorang yang ditampilkan, “ L™ berarti isi hati seseorang. Pepatah ini dapat diartikan

sebagai ‘Tindakan dan perkataan kita harus selaras/sejalan dengan pikiran dan isi hati kita’,

dengan kata lain termanifestasikan dengan sebutan kejujuran.

# MA{S (van ér ydu xin). Pepatah ini diambil dari kitab Analects (Lun Yu) bab 7,

: vy péngydu jigo yan ér ydu xin
yaitu pada kalimat 5 B & 2 , _ 5§ ifi fi fi

(Dalam hubungan persahabatan,

apa yang kita tuturkan harus dapat dipercaya). Makna pepatah ini tidak lain adalah sebagai

sesama teman. kita harus berbicara jujur.

FEUAH W (tul chéng xiangjian). pepatah yang berasal dari kisah Roman Tiga

chén vu shiizhii  tuichéng xi@ingxin
Negara bab 85, vaitu pada kalimat FE 5 % 1, J# Ui {& (Antara hamba

dan Tuan, hamba akan melayani dengan tulus. dan hamba yakin pasti Tuan akan



HEURAR I (tul chéng xidngjian), pepatah yang berasal dari kisah Roman Tiga
chén yii shiizhi tuichéng xid@ngxin

Negara bab 85, yaitu pada kalimat B 5 % 3, # Wl 4H {5 (Antara hamba.

dan Tuan, hamba akan melayani dengan tulus, dan hamba yakin pasti Tuan akan

memperlakukan hamba dengan jujur juga). Pepatah ini dapat diterjemahkan menjadi
‘Hubungan antara bawéhan dan atasan haruslah penuh dengan ketulusan hati dan kejujuran’.

Kisah Zengzi menyembelih babi (¥ 76k Zengzishazhl), merupakan suatu kisah
kehidupan Zengzi saat dia mendidik anaknya. Zengzi adalah salah seorang filsuf Tiongkok
kuno, yang juga.merupakan salah satu murid Konfusius.

Pada suatu hari, istri-Zengzi hendak pergi ké pasar, anaknya merengek dan menangis
karena ingin ikut pergi ke pasar. Istri Zengzi berkata, “Nak, kamu tunggu di rumah saja.
Nanti Papa menyembelih babi dan akan Mama buatkan kuah babi tahu yang kamu sukai.”
Lalu pergilah istri Zengzi ke pasar. Saat istri Zengzi pulang, dia melihat Zengzi sedang
bersiap untukmenyembelih babi. Istri Zengzi berkata, “Saya hanya bercanda kepada anak.
Kok kamu anggap serius?” Jawab Zengzi seraya menyembelih babi yang ditangkapnya, “Ini
tidak boleh dijadikan candaan! Anak tidak tahu kalau kamu sedang bercanda. Anak tidak
punya kemampuan berpikir dan menganalisis. Mereka pasti belajar dari orangtuanya.
Sekarang kalau kamu send.iri menunjukkan ketidakjujuran, artinya kamu mengajarkan anak
untuk melakukan hal yang sama! Jika seorang Ibu menipu anak, maka anak tidak akan lagi
memercayai Ibunya sendiri, ini bukan cara mendidik anak yang benar.”

Kisah K2 #, (dagong wist). Ini merupakan suatu kisah mengenai Qi Huangyang

(#1 Ilugkngyﬁng
(#6 # 3 ) saat dimintai pendapat dalam memilih orang untuk jabatan tertentu oleh

Jinpinggdng
KaisarJin (% T 4

Alkisah, Kaisar Jin bertanya kepada Qi Huangyang, “Daerah Nanyang kekurangan
bupati. Menurutmu, siapa yang pantas untuk jabatan itu?”. Qi. Huangyang menjawab,
“Utuslah Xie Hu (X@é }’iliﬁ). dia paling cocok. Dia pasti kompeten!”. Kaisar Jin kaget dan
bertanya, “Bukankah Xie Hu adalah musuhmu? Mengapa kamu merekomendasi dia?” jawab
Qi Huangyang, “Baginda hanya menanyakan siapa yang kompeten, siapa yang cocok; tidak
menanyakan apakah Xie Hu musuh saya atau bukan!”. Kaisar Jin mengutus Xie Hu menjadi
bupati Nanyang. Di Nanyang, Xie Hu telah melakukan banyak hal dan disanjung oleh rakyat.
Tidak lama kemudian, Kaisar Jin kembali bertanya kepada Qi Huangyang, “Sekarang di ibu
kota kekurangan seorang hakim. Menurutmu, siapa yang kompeten di bidang ini?”. Qi

{ Wi
Huangyang menjawab, “Qi Wu (Q?K F) pasti kompeten!”. Kaisar Jin heran, lalu bertanya,

“Bykankah Qi Wu putramu? Mengapa kamu merekomendasi dia, kamu tidak takut menjadi
. bahan pembicaraan orang?”. Qi Huangyang menjawab, “Baginda hanya menanyakan siapa
yang kompeten, siapa yang cocok; tidak menanyakan apakah Qi Wu putra saya atau bukan!”.

Qi Wu langsung diutus untuk menjadi hakim, dan ia melakukan banyak hal baik bagi ]

keadilan di ibu kota. Saat Konfusius mendengar hal ini, beliau memuji Qi Huangyang seraya
berkata, “Apa yang dikatakan Qi Huangyang sangat tepat! Dia merekomendasiorang,
sepenuhnya berdasarkan kemampuannya, bukankarena musuh, lalu tidak memilihnya karena
menaruh curiga; juga tidak karena anaknya sendiri,takut dicemooh orang lain lalu tidak
berani merekomendasikannya. Orang seperti Qi Huangyang, barulah pantas disebut ‘jujur’!”

Dari pepatah dan kisah di atas, dapat kita lihat bahwa kejujuran sudah diterapkan
dalam kehidupan masyarakat Tionghoa sejak dahulu kala, baik hubungan dalam keluarga,
orangtua dan anak, hubungan persahabatan antar teman, hubungan masyarakat sesama
manusia, hubungan atasan dengan bawahan dalam suatu instansi, bahkan antara pemerintah
dan rakyat pun harus terbangun hubungan yang jujur.




